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ABSTRAK 

Perkembangan konstruksi di Indonesia berkembang cukup pesat, pembangunan infrastruktur meningkat 6 tahun 

terakhir termasuk didalamnya adalah konstruski jembatan. Jembatan merupakan konstruksi yang digunakan untuk 

melewati rintangan seperti sungai, danau, jalan raya, jalan kereta api atau lembah. Konstruksi jembatan ini banyak 

ditemui pada pembangunan jalan tol dimana konstruski ini sangat vital untuk menghubungkan dua sisi yang dipisah 

oleh rintangan. Selain itu jembatan juga banyak kita pada jalan non tol. Di Indonesia teknologi BIM mulai 

berkembang, beberapa kajian sudah dilakukan baik oleh pemerintah atau swasta untuk memberikan pembelajaran 

dan pengembangan BIM. Aplikasi BIM sudah mulai dilakukan untuk bangunan gedung baik untuk tahap 

perencanaan, konstruksi dan operasi dan maintenance. Dalam penelitian ini akan mengkaji penerapan konsep BIM 

yang sudah dilaksanakan khususnya untuk perencanaan konstruksi jembatan. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan indeks kedewasaan penerapan BIM untuk mengetahui seberapa jauh peneran BIM dalam proyek 

jembatan. Selain itu juga dilakukan identifikasi terhadap permasalahan atau hambatan dalam penerapan teknologi 

BIM. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan teknologi BIM pada kontraktor masih terbatas pada penggunaan 

CAD 2D dan 3D dalam desain yang dikerjakannya. Beberapa kendala dihadapi oleh tenaga ahli terkait dengan 

software, hardware, jaringan komputer dan kesulitan dalam perencanaan dengan BIM. Penerapan teknologi BIM 

pada perusahaan kontraktor adalah pada level 1 dengan skor 1.16. Pada level ini penerapan teknologi BIM masih 

didominasi oleh pengelolaan desain berbasis file. 

Kata kunci: BIM, maturity, jembatan, kontraktor 

1. PENDAHULUAN 

Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Soenarno menyatakan, 3 masalah pokok yang dihadapi oleh kontraktor 

di Indonesia, pertama masalah produktivitas, finansial dan teknologi. Permasalahan sektor konstruksi juga 

ditegaskan lagi dari studi yang dilakukan Mc Kenzie tahun 2017, bahwa industri konstruksi merupakan industri 

yang kecil porsinya dalam aspek digitalisasinya. Rendahnya digitalisasi dalam industri konstruksi akan 

mengakibatkan masalah produktivitas yang rendah, rendahnya efisiensi, rendahnya keuntungan dan produksi limbah 

yang meningkat (Manyijka et al., 2017). 

Industri 4.0 meerupakan tanatangan bagi sektor konstruksi, tuntutan industri 4.0 salah satunya adalah kesiapan 

tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam literasi digital, literasi teknologi, dan literasi manusia. Penggunaan 

teknologi bukan semata mengurangi biaya konstruksi, namun dapat memberikan kesejahteraan lebih kepada para 

pekerja dengan waktu penyelesaian pekerjaan yang lebih singkat (Alfa, 2018). Selain itu tantangan indutri 

konstruksi Indonesia lainnya adalah terkait dengan masalah pembangunan sustainability (keberlanjutan) (Ervianto, 

2017). Permasalahan efisiensi usaha dalam industri konstruksi masih menjadi pekerjaan rumah bagi sektor jasa 

konstruksi di Indonesia (Soeparto & Trigunansyah, 2005). 

BIM adalah teknologi yang sekarang menjadi tren pengelolaan proyek konstruksi dan ke depan akan menjadi 

kebutuhan dalam mengerjakan proyek kontruksi. Banyak manfaat dapat diperoleh dari penggunaan teknologi BIM 

mulai dari tahapan perencanaan sampai tahapan pelaksanaan proyek konstruksi. Proyek dilaksanakan dengan 

melalui proses yang panjang dimulai dari ide proyek, studi kelayakan, desain, konstruksi dan operasi dan 

pemeliharaan (Hasik et al., 2019; Matějka et al., 2016; Matějka & Tomek, 2017; Santos et al., 2020; van den Ende 

& van Marrewijk, 2014).  

 

Pada tahapan perencanaan teknologi BIM dapat digunakan untuk desain authoring model BIM, review desain, 

analisis lokasi proyek, estimasi biaya (C. Chen & Tang, 2019; Mashayekhi & Heravi, 2020; Migilinskas et al., 2013; 
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Santos et al., 2020; Yu et al., 2016), perencanaan fase, analisis struktur, pemodelan kondisi eksisting, analisis energi, 

evaluasi berkelanjutan, analisis mekanik, listrik dan perpipaan, analisis pencahayaan dan analisis akustik (Solla et 

al., 2016). 

Pada tahapan pelaksanaan proyek teknologi BIM dapat digunakan untuk memantahui progress pelaksanaan proyek 

yang bisa diwujudkan dalam visualisasi gambar (Han et al., 2015; Pour Rahimian et al., 2020; Rebolj et al., 2017) 

sehingga sangat mempermudah orang awam melihat perkembangan proyek. Selain itu dapat digunakan untuk 

mengendalikan alokasi penggunaan waktu proyek sehingga diharapkan proyek dapat dikerjakan tepat waktu, tepat 

mutu dan tepat biaya. Dalam teknologi BIM terdapat fasiltas untuk membuat jadwal proyek kontruksi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengintegrasikan aspek penjadwalan dama BIM (C. Chen & Tang, 2019; W. Chen et al., 2018; 

Pan & Zhang, 2020; Pučko et al., 2018; Yoo et al., 2020) Dengan penjadwalan yang baik dapat diperoleh informasi 

jadwal tenaga, jadwal material dan jadwal peralatan yang akan digunakan. Hal ini akan mempermudah dalam 

mengalokasikan sumber daya tersebut di lapangan agar tepat pada saat dibutuhakan. 

Penggunaan BIM di Indonesia masih belum dilakukan secara luas, penerapannya masih terbatas pada proyek-proyek 

besar yang dikerjakan perusahaan besar. Penggunaan tersebut belum sepenuhnya memanfaatkan fasilitas yang ada 

dalam teknologi BIM. Untuk proyek-proyek di daerah belum ditemui penggunaan teknologi BIM secara luas, 

penggunaan teknologi BIM biasanya pada aspek membuat model 3D dari sebuah gambar rencana. Beberapa kendala 

masih menjadi ganjalan dalam penggunaan teknologi BIM salah satunya adalah masalah lisensi penggunaan 

software BIM dan sumber daya manusia. 

Dari uraian diatas peneliti akan membuat pemetaah penggunaan teknologi BIM di Indonesia sehingga dapat 

diperoleh informasi mengenai level maturity aplikasi BIM, permasalahan yang sering dihadapi dan aspek aplikasi 

yang yang digunakan untuk membantu mengelola proyek konstruksi. Dari hal tersebut dapat menjadi dasar 

mengenai arah penggembangan BIM di Indonesia agar arah kebijakan pengembangan BIM ke depannya tepat 

sasaran dan tepat menyelesaiakan masalah. 

2. LANDASAN TEORI 

Penerapan Teknologi Bim 

Menurut (Al-Ashmori et al., 2020) penggunaan teknologi BIM dalam bidang konstruksi dapat memiliki banyak 

manfaat. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari teknologi BIM adalah meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

dalam proses pengelolaan proyek (Bui et al., 2016; Liu et al., 2020; Miettinen & Paavola, 2014; Pan & Zhang, 

2020), dan memudahkan dalam menghitung biaya dan waktu pelaksanaan proyek konstruksi apabila terjadi 

perubahan (C. Chen & Tang, 2019; Mashayekhi & Heravi, 2020; Migilinskas et al., 2013; Santos et al., 2020; Yu et 

al., 2016). 

Dalam tim proyek konstruksi terdapat berbagai keahlian dalam perencaan proyek konstruksi, sering kali terjadi 

ketidaksesuain desain satu dan desain lainnya yang mengakibatkan benturan dalam desain (clashes). Misalnya 

adanya jalur pipa yang bertrabrakan dengan struktur balok atau hal sejenis lainnya. BIM mempunyai kelebihan 

untuk melihat dan mendeteksi adanya clashes dalam desain yang melibatkan  keahlian yang berbeda (Hsu et al., 

2020; Hu et al., 2019; Liu et al., 2020; Pärn et al., 2018). 

Informasi dari berbagai pihak yang terlibat dalam proyek harus tersampaikan dengan baik, agar desain yang 

dihasilkan dapat sesuai dan saling mengisi. BIM dapat meningkatkan komunikasi antar pihak dalam sebuah 

organisasi baik di tingkat perusahaan dan di tingkat proyek, serta menciptakan singkronisasi dalam komunikasi 

piha-pihak yang terkait dalam proyek konstruksi (C. Chen & Tang, 2019; Dubas & Pasławski, 2017; Garbett et al., 

2021; Migilinskas et al., 2013; Yu et al., 2016). 

Penjadwalan proyek dilakukan dengan membuat serangkaian urutan kegiatan yang akan dikerjakan. Untuk 

melakukan kegiatan penjadwalan biasanya digunakan software Excel untuk penjadwalan manual atau menggunakan 

MS Project atau Primaver Project Planner. Di dalam BIM disediakan juga integrasi penjadwalan dan perancangan 

proyek konstruksi secara bersamaan (C. Chen & Tang, 2019; W. Chen et al., 2018; Pan & Zhang, 2020; Pučko et 

al., 2018; Yoo et al., 2020). Pada tahapan pelaksanaan teknologi BIM dapat digunakan untuk memantau dan 

melacak progres selama konstruksi (Han et al., 2015; Pour Rahimian et al., 2020; Rebolj et al., 2017). 

Penggunaan BIM dalam proyek membantu perencana dan pelaksanan untuk meningkatkan efisiensi dalam berbagai 

hal, misalnya penghematan energi dan efisiensi pengelolaan (Yoo et al., 2020), kinerja manajemen dan efisiensi 

pemeliharaan pada fase O&M (C. Chen & Tang, 2019), pengambilan keputusan dalam mengevaluasi produktivitas 

desain dan pengaturan kerja yang lebih efisien (Bui et al., 2016; Pan & Zhang, 2020), pengembangan desain 

penulangan dengan waktu yang efektif dan efisien (Liu et al., 2020), meningkatkan produktivitas dan kualitas 

desain, konstruksi, dan pemeliharaan bangunan (Bui et al., 2016; Miettinen & Paavola, 2014).  
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BIM telah dikembangkan menjadi alat yang sudah banyak terbukti meningkatkan efisiensi, produktivitas dan 

efektifitas dalam berbagai aspek untuk pengelolaan proyek (Han et al., 2015; Rebolj et al., 2017). Untuk 

mempermudah akses data BIM digunakan Cloud yang dapat diakses dari berbagai tempat dan dapat menampilkan 

data kondisi sebagian progress proyek atau secara keseluruhan (Han et al., 2015). Pada tahap konstruksi, teknologi 

BIM dapat digunakan untuk memonitoring progres konstruksi dalam bentuk visualisasi yang mendekati kondisi riil  

Penelusuran atau pelacakan progres pekerjaan selama masa konstruksi dapat dapat dilakukan dengan berbagai 

metode yaitu laser scanning digunakan untuk pengumpulan data otomatis dengan akurasi tinggi (K. Chen et al., 

2015; El-Omari & Moselhi, 2008; Lu & Brilakis, 2019; Pučko et al., 2018), photogrammetry digunakan untuk 

perhitungan persentase penyelesaian dan pengukuran kemajuan proyek (Braun & Borrmann, 2019; El-Omari & 

Moselhi, 2008; Kim & Kano, 2005; Pour Rahimian et al., 2020), videogrammetry untuk mendeteksi peralatan yang 

bergerak (Brilakis et al., 2011; K. Chen et al., 2015; Rebolj et al., 2017), GPS & GIS untuk mengidentifikasi 

peralatan dengan optimal (Lu & Brilakis, 2019; Omar & Nehdi, 2016), Barcode & QS (efektifitas biaya tanpa alat 

tambahan), RFID untuk melakukan pembacaan data dalam jarak dekat dan interaksi langsung (K. Chen et al., 2015; 

Valero & Adán, 2016), UWB (Ultra-Wide Band) dengan sinyal yang andal, energi rendah untuk mendapatkan posisi 

3D koordinat (Omar & Nehdi, 2016; Shahi et al., 2012), VR (Virtual Reality) dari foto progres konstruksi yang 

menginformasikan lokasi dan kondisi elemen struktur yang realistis dan pemantauan progress konstruksi dari jarak 

jauh (Davila Delgado et al., 2020; Retik & Shapira, 1999), dan AR (Augmented Reality) dengan melakukan 

superimpose sesuai rencana pada gambar as-built drawing (Davila Delgado et al., 2020; Garbett et al., 2021). 

Kedewasaan Penggunaan Teknologi Bim 

Teknologi BIM adalah metode kerja kolaboratif berdasarkan generasi dan pertukaran data dan informasi di antara 

para pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek (Garbett et al., 2021; Jiang et al., 2020; Xu et al., 2014). 

Berkat informasi ini, dimungkinkan untuk mengelola seluruh siklus hidup sebuah bangunan, mulai dari ide dan 

desain hingga penyelesaiannya. Dalam pengertian ini, BIM adalah bagian tak terpisahkan dari proses pengambilan 

keputusan. 

Standar kedewasaan BIM mencakup berbagai aspek yaitu multi-dimensional, struktur modular dan grafis, sistem 

multipleks aplikasi terdistribusi, dukungan berbagai jenis data, mendukung tautan hypertext berbagai bahasa, 

ketersediaan, skalabilitas, dapat diatur secara dinamis, dan bersifat persisten (Yang & Liao, 2016).  

 
 

Gambar 1. Pengelompokan Model Maturity BIM (Dakhi et al., 2015) 

Ada berbagai tingkat kolaborasi bersama dalam sebuah proyek, yang dikenal sebagai tingkat kedewasaan BIM. 

Model kedewasaan dalam BIM paling popular diadopsi dari model Mark Bew and Mervyn Richards (2008) yang 

dijadikan maturity model di UK. Maturity model tersebut dikenal dengan iBIM atau BIM Wedge. Dakhi et. Al. 

(2015) mengelompokkan maturity model menjadi dua bagian besar yaitu Project Assesment Model (PAM) yang 

menilai kematangan proyek aset berdasarkan penggunaan kompetensi yang berbeda dan model asesmen organisasi 

(OAM) mengukur kematangan organisasi yang mengimplementasikan BIM dalam prosesnya. 

Model kematangan BIM model Mark Bew and Mervyn Richards (2008) kemudian dikenal dengan iBIM memiliki 4 

tingkatan untuk menilai penerapan BIM, yaitu: 
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1. Level 0 BIM. berarti bahwa proyek tersebut tidak menggunakan kolaborasi dan memanfaatkan teknik 

penyusunan CAD 2D berbasis kertas. Tujuan utamanya adalah untuk menghasilkan informasi (produk) dalam 

bentuk cetakan kertas atau elektronik. Ini adalah level rendah yang jarang digunakan oleh para profesional 

industri saat ini. 

2. Level 1 BIM, melibatkan penggunaan penyusunan 3D CAD dan 2D. Sementara CAD 3D digunakan untuk 

pekerjaan konseptual, 2D digunakan untuk pembuatan dokumentasi persetujuan dan informasi produk. Pada 

tingkat ini, berbagi data terjadi secara elektronik menggunakan lingkungan data umum (CDE) yang dikelola 

oleh kontraktor. Selain itu, standar CAD diatur di bawah Standar Inggris (BS 1192: 2007). Pada tingkat ini, 

tidak ada atau rendahnya kolaborasi antara pemangku kepentingan yang berbeda karena setiap orang membuat 

dan mengelola datanya sendiri. 

3. Level 2 BIM, ditentukan oleh Pemerintah Inggris untuk proyek sektor publik. Tingkat ini mendorong kerja 

kolaboratif dengan memberikan model CAD 3D masing-masing kepada pemangku kepentingan. Kerja 

kolaboratif adalah aspek pembeda dari level ini dan Level 2 membutuhkan pertukaran informasi yang efisien 

terkait proyek dan koordinasi yang mulus antara semua sistem dan pemangku kepentingan. 

4. Level 3 BIM, Sering disebut sebagai 'Open BIM', cakupan Level 3 belum sepenuhnya ditentukan meskipun 

menjanjikan kolaborasi yang lebih dalam antara semua pemangku kepentingan melalui model bersama yang 

disimpan di repositori pusat. Konsep level 3 memungkinkan semua peserta untuk mengerjakan model yang 

sama secara bersamaan yang menghilangkan kemungkinan informasi yang saling bertentangan. Level 3 

mengusulkan penggunaan solusi terintegrasi yang dibangun di sekitar standar terbuka seperti IFC di mana satu 

server menyimpan semua data proyek.  

 
 

Gambar 2. Model Kedewasaan BIM Bew-Richards (Bew & Richards, 2008) 

Teknologi BIM merupakan teknologi yang secara luas digunakan oleh perusahaan AEC di seluruh dunia, termasuk 

di negara berkembang. Kajian kematangan BIM di negara berkembang untuk mengetahui seberapa dalam 

penggunaan teknologi BIM pada perusahaan Architetur, perusahaan Structural Engineering, perusahaan Quantity 

Surveying, dan perusahaan Facility Management telah dilakukan di Nigeria (Babatunde et al., 2019). Tingkat 

kematangan dari perusahaan tersebut dapat diketahui untuk data digunakan untuk mengkaji strategi ke depan untuk 

pengembangan BIM di Nigeria.  

Model kematangan BIM menjelaskan tingkat kematangan yang berkaitan tingkat kolaborasi pihak yang terlibat 

dalam proyek. Ada beberapa konsep kematangan dalam BIM yang telah dikaji baik untuk penerapan pada proses 

perencanaan sampai operasional dan pemeliharaan ataupun untuk sektor renovasi (Joblot et al., 2019).  
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3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai penerapan teknologi BIM menggunakan penilaian 

dengan menggunakan lima kriteria yang diusulkan dalam model kedewasaan penerapan teknologi BIM Bow-

Richard. Untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan untuk penilaian maka dibuat beberapa pertanyaan 

yang dilakukan secara online dan wawancara terhadap beberapa kontraktor. Selain itu juga dicari informasi yang 

berkaitan dengan tantangan dan permasalahan dalam penerapan teknologi BIM. 

Pertanyaan dibuat semudah mungkin sehingga responden yang merupakan perwakilan dari perusahaan kontraktor 

dapat mengerti apa yang ditanyakan dan menjawab dengan tepat. Hasil pertanyaan yang sudah diperoleh 

ditransformasikan dalam bentuk skor sesuai dengan kriteria dan level kedewasaan penerapan teknologi BIM. Untuk 

menggali permasalahan yang dihadapi dibuat beberapa model pernyaatan baik berupa pilihan beberapa 

permasalahan atau pertanyaan terbuka yang akan digunakan untuk mengeksplorasi permasalahan yang dihadapi. 

4. HASIL PENELITIAN 

Untuk menilai indeks maturity penerapan BIM yang ada maka digunakan penilaian terhadap penerapan BIM yang 

dilakukan pada masing-masing perusahaan dengan menggunakan penilaian dari L0 sampai L3 berdasarkan tingkat 

levelnya. Penilaian menggunakan indikator yang sudah ditetapkan dalam model yang yang digunakan (model 

kedewasaan BIM Bew-Richards). Setiap level terdapat beberapa kriteria yang menunjukkan penerapan BIM pada 

masing-masing perusahaan. Penilaian pada masing-masing indikator untuk setiap level menggunakan skor sesuai 

level yang ada. Penilaian kedewasaan penerapan BIM dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan Untuk Menilai Model Kedewasaan BIM Bew-Richards (Bew & Richards, 2008) 

Deskripsi 

singkat dari 

setiap level 

BIM

Skor

1 Tidak ada kolaborasi sama 

sekali

1 Tidak ada kolaborasi antar ahli 1 Ada kolaborasi antar tim 1 Kolaborasi penuh antar tim ahli

2 Hanya gambar CAD 2D 

yang digunakan

2 Gambar CAD 2D yang digabung 

CAD 3D

2 Gambar (2D/3D) yang 

memiliki informasi yang 

dapat dipakai pihak lain lewat 

media elektronik (FDD, USB)

2 Hanya ada 1 desain yang 

dipakai bersama

3 Semua pihak hanya 

mengakses bentuk 

gambar saja

3 Semua pihak dapat 

menggunakan standar gambar 

CAD 

3 Model dapat dibagi dengan 

format IFC atau COBie

3 Semua pihak dapat mengakses 

model yang sama

4 Modifikasi lewat 

pertukaran hasil desain 

lewat kertas atau cetak 

elektronik atai gabungan 

keduanya

4 Modifikasi hasil desain lewat 

pertukaran (share) elektronik 

4 Modifikasi desain dapat 

dilakukan pengecekan secara 

integratif

4 Semua pihak dapat mengedit 

model yang sama secara 

bersamaan

5 Distribusi lewat kertas 

atau cetak elektronik atau 

gabungan dari keduanya

5 Distribusi desain lewat media 

elektronik (FDD, USB)

5 Semua pihak menggunakan 

model CAD 3D masing-

masing dengan model share 

(pembagian) yang berbeda

5 Distribusi real time, sehingga 

mengeliminir risiko konflik 

informasi  

CAD yang tidak dikelola, 

dimana dalam model 2D ini 

data dapat dipertukarkan 

secara manual atau elektronik 

Model CAD terkelola dalam format 

2D atau 3D yang memiliki alat 

kolaboratif yang menyediakan 

platform data yang seragam 

dengan pendekatan yang teratur 

terhadap struktur dan format data 

proyek

Platform 3D terkelola yang berisi 

data proyek, tetapi biasanya 

model yang dihasilkan dalam 

bentuk terisolasi oleh berbagai 

konstruksi

Model bangunan kolaboratif 

individu, berkemampuan internet, 

yang terdiri dari data untuk 

pengurutan konstruksi (4D), 

Informasi biayaa (5D), informasi 

siklus hidup proyek secara 

keseluruhan (6D)

Level Kedewasaan (Maturity) BIM

BIM Level 0 BIM Level 1 BIM Level 2 BIM Level 3

 

Penilaian kriteria menyesuaikan praktek yang sudah diterapkan oleh perusahaan, sehingga pada penilaian tersebut 

setiap kriteria bisa saja memiliki skor/penilaian tidak pada 1 level tertentu. Penilaian bisa saja beragam misalnya 

beberapa pada level 0 dan beberapa pada level 1. Hasil penilaian kemudian dihitung untuk memperoleh rata-rata 

yang merupakan indeks kedewasaan penerpan BIM pada masing-masing perusahaan. Untuk memperoleh nilai 

indeks keseluruhan maka dihitung dengan merata-rata nilai indeks pada masing-masing perusahaan, dan indeks 

dapat diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi perusahaan yaitu besar, menengah dan kecil. 

Profil Kontraktor 

Penilaian kedewasaan penerapan teknologi BIM dilakukan pada kontraktor yang bergerak di bidang konstruksi 

dengan klasifikasi besar, menengah dan kecil. Kontraktor tersebut merupakan kontraktor yang berada di propinsi 

Jawa Tengah dan DIY, atau kontraktor daerah yang berdomisili di luar propinsi DKI Jakarta. 
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Perusahaan kontraktor dihubungi melalui telepon dan beberapa dilakukan wawancara selama 30 menit dan lainnya 

diberikan link untuk mengisi apa yang sudah diterapkan dalam perusahaannya. Isian kusioner berupa aspek 

koordinasi pekerjaan, aspek model gambar yang digunakan, file model gambar yang digunakan, editing produk 

gambar dan distribusi produk gambar. Selain itu juga pertanyaan berkaitan dengan permasalahan yang ditemui 

dalam peneapan teknologi BIM.  

Profil perusahaan kontraktor yang berhasil dihubungi terdiri dari perusahaan klasifikasi besar, menengah dan kecil 

di berbagai kota di propinsi Jawa Tengah dan DIY. Prosentasi perusahaan berdasarkan klasifikasi tersebut dapat 

dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini. Prosentase paling banyak adalah kontraktor dengan klasifikasi kecil 

sebesar 48,48% dan yang paling sedikit adalah kontraktor klasifikasi besar sebesar 12,12%. 

 

 

Gambar 3. Klasifisikasi Perusahaan Kontraktor 

 

Profil responden yang dapat dihubungi memiliki latar belakang pendidikan yang beragam mulai dari SMK sampai 

magister. Para responden sebagian besar memiliki jabatan sebagai pemilik perusahaan dan lainya pegawai 

perusahaan yang biasa melaksanakan pekerjaan di lapangan, sehingga mengetahui proses pengelolaan proyek dari 

perencanaan sampai pelaksanaan.   

 

 

Gambar 4. Klasifikasi Perusahaan Kontraktor 

Indeks Maturity BIM 

Penilaian indeks kedewasaan (maturity) akan dilakukan berdasarkan klasifikasi perusahaan kontraktor yang dapat 

dihubungi, terdapat kontraktor dengan klsifikasi besar, menengah dan besar. Pada kontraktor besar penerapan BIM 

masih pada level 1 dengan skor 1.57, kolaborasi antar tenaga ahli dalam pengelolaan proyek sudah dipraktekan 

dimana setiap tenaga ahli saling bekerja sama dalam proses perencanaan dan pelaksanaan proyek. Selain itu desain 

sudah disitribusi secara elektronik, sehingga masing-masih tenaga ahli dapat merencanakan dan mengelola 

pekerjaan walaupun dengan model desain masing-masing. 

Untuk aspek aksesibilitas desain kontraktor sudah mempraktekan dengan pertukaran file dalam pengelolaan desain. 

File based atau didistribusikan secara elektronik menggunakan format file sesuai dengan yang digunakan tenaga ahli 

belum menggunakan format umum yang bisa dibaca oleh semua platform BIM. Seperti halnya aspek aksesibilitas, 
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aspek kemudahan untuk modifikasi desain masih dilakukan secara sendiri-sendiri oleh tenaga ahli. Setiap tenaga 

ahli melakukan modifikasi secara sendiri-sendiri terhadap desain yang didistribusikan secara file based.   

 

Tabel 2. Indeks Kedewasaan BIM Perusahaan Kontraktor Besar 

 

No Indikator Rata-rata 

1 Kolaborasi 2,00 

2 Model gambar desain 1,83 

3 Akses model desain 1,00 

4 Modifikasi desain 1,00 

5 Metode distribusi desain 2,00 

  Rata-rata Indeks 1,57 

Kontraktor dengan klasifikasi menengah masih menggunakan file based sebagai kolaborasi untuk proses desain dan 

pelaksanaan pekerjaan oleh tenaga ahli.  Tenaga ahli melakukan kolaborasi dengan media file untuk kemudian 

melakukan perencanaan dan pengelolaan proyek secara sendiri-sendiri. Kontraktor sudah mempraktekkan desain 

dengan menggunakan gambar CAD 2D dan CAD 3D, hanya bentuk gambarnya belum menggunakan library yang 

dikelola dengan baik. 

Gambar desain yang dihasilkan dari praktek yang sudah dilakukan kontraktor menengah masih berupa standard 

gambar yang hanya dibaca oleh program tertentu saja. Kontraktor belum menggunakan format file umum yang dapat 

dibaca oleh berbagai platform misalnya format file IFC atau COBie. Kontraktor kelas menengah menggunakan file 

based dengan pertukaran secara elektronik untuk melakukan modifikasi terhadap desain. Pengecekan desaian yang 

dilakukan secara integratif, dimana semua tenaga ahli dapat melakukan modifikasi desain masih belum dipraktekkan 

oleh kontraktor kelas menengah. 

 

Tabel 3. Indeks Kedewasaan BIM Perusahaan Kontraktor Menengah 

No Indikator Rata-rata 

1 Kolaborasi 1,67 

2 Model gambar desain 1,79 

3 Akses model desain 1,00 

4 Modifikasi desain 1,00 

5 Metode distribusi desain 1,97 

  Rata-rata Indeks 1,49 

 

Desain yang baik adalah desain yang dapat ditribusikan secara real time, dimana setiap tenaga ahli dapat melakukan 

pekerjaannya misalnya melakukan modifikasi atau perbaikan desain. Interakasi real time para tenaga ahli dapat 

dilakukan di tempat yang berbeda, dimana tenaga ahli tidak mesti harus berada satu ruangan dengan tenaga ahli 

lainnya. Kontraktor kelas menengah masih mempraktekkan distribusi desain dengan file secara elektronik, dimana 

setiap tenaga ahli akan mendapatkan file desain dan melakukan perencanaan atau perbaikan secara individu. 

Tabel 4. Indeks Kedewasaan BIM Perusahaan Kontraktor Kecil 

No Indikator Rata-rata 

1 Kolaborasi 1,00 

2 Model gambar desain 1,00 

3 Akses model desain 0,63 

4 Modifikasi desain 0,31 

5 Metode distribusi desain 1,00 

  Rata-rata Indeks 0,79 

Kontraktor kelas kecil merupakan kontraktor yang paling terbatas kemampuannya baik dari sumber daya manusia, 

hardware dan software dalam penerapan teknologi BIM. Beberapa indikator yang besar dari kontraktor kecil adalah 

kolaborasi tenaga ahli, model gambar desain dan metode distribusi desain. Kolaborasi yang dipraktekkan dari 

kontraktor kecil ini hanya dilakukan dalam tim dalam satu keahlian.  Gambar CAD 2D dan CAD 3D sudah 
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dipraktekkan oleh kontraktor kecil tapi masih belum sepenuhnya menggunakan konsep gambar 2D dan 3D. 

Kemudian yang terakhir adalah distribusi desain sudah dipraktekkan oleh kontraktor kecil dengan menggunakan file 

based tidak menggunakan paper based. 

Untuk penerapan teknologi BIM pada semua kontraktor baik kelas besar, menengah dan kecil masuk pada level 1. 

Untuk lengkapnya dapat dilihat pada tabel 13.  

Tabel 5. Indeks Kedewasaan BIM Perusahaan Kontraktor Semua Klasifikasi 

No Indikator Rata-rata 

1 Kolaborasi 1,38 

2 Model gambar desain 1,41 

3 Akses model desain 0,82 

4 Modifikasi desain 0,67 

5 Metode distribusi desain 1,51 

  Rata-rata Indeks 1,16 

Indonesia melalui kementerian Pekerjaan Umum sudah melakukan berbagai langkah dan kegiatan untuk 

mempercepat proses penerapan BIM di Indonesia. Payung hukum penerapan BIM di lingkungan Kementerian 

PUPR saat ini baru tersedia untuk bangunan gedung negara dengan luas diatas 2000 m2 dan diatas 2 lantai 

sebagaimana tertera pada lampiran Permen PUPR No 22 Tahun 2018. Kedepannya, tidak hanya pada bangunan 

gedung negara saja. Penggunaan BIM diharapkan dapat diterapkan di seluruh proyek infrastruktur PUPR. Penerapan 

BIM untuk di lingkungan Ditjen Bina Marga dimulai dari sektor jalan tol, pembangunan jalan tol yang sekarang 

menerapkan BIM adalah jalan tol Pekanbaru - Dumai, dan Jalan Tol Semarang-Demak. Penerapan BIM di jalan tol 

salah satu yang ada di dalamnya adalah pekerjaan struktur jembatan. 

Melihat kebijakan BIM yang sekarang ada sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 16 Tahun 2021 

(merupakan peraturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002) tentang Bangunan Gedung, dan sesuai 

dengan bunyi Pasal 24 dan Pasal 185 huruf b Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020. PP No 16 Tahun 2021 ini 

juga sekaligus menggantikan Peraturan Pemerintah yang lama yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005. 

Pengaturan BIM yang berkaitan dengan bangunan didasarkan pada jenis metode pelaksanaan konstruksi bangunan 

gedung yaitu padat karya, pada teknologi dan padat modal. Penerapan BIM diwajibkan untuk proyek padat 

teknologi dan padat modal, sedangkan untuk yang padat karya tidak diwajibkan. 

Dari peraturan tersebut dapat disimpulkan bahwa proyek-proyek yang masuk dalam kriteria padat karya adalah 

merupakan proyek-proyek yang dapat dikerjakan oleh kontraktor kelas kecil sampai menengah. Kontraktor kelas 

kecil khususnya yang memiliki banyak keterbatasan tidak diwajibkan untuk menerapkan teknologi BIM pada 

proyek yang dikerjakan. Hal ini diharapkan kedepannya untuk proyek yang berkaitan dengan Bina Marga (proyek 

jalan dan jembatan) akan membina khususnya kontraktor menengah dalam penerapan BIM. 

Permasalahan Penerapan BIM 

Penerapan teknologi baru pasti akan menimbulkan permasalahan di lapangan, hal tersebut wajar karena kontraktor 

sudah nyaman dengan pola pekerjaan yang sudah dilaksanakan. Kasus seperti ini juga pernah terjadi pada saat 

transisi penggunaan CAD yang menggantikan gambar manual dengan kertas kalkir. Saat ini perusaahaan kontraktor 

sudah terbiasa dan minimal CAD 2D menjadi kebutuhan dalam membantuk pekerjaan. Hal ini juga sekarang 

dihadapi oleh kontraktor atau penyedia jasa kontruksi yang harus belajar lagi untuk memahami teknologi BIM. 

Teknologi BIM nantinya juga akan menjadi kebutuhan seperti halnya teknologi gambar CAD. 

Hasil analisis terhadap data-data yang diperoleh dapat dikumpulkan beberapa permasalah dalam penerapan 

teknologi BIM dalam perusahaan kontraktor. Permasalahan-permasalahan tersebut adalah: 

1. Mahalnya biaya software  

Untuk membeli software untuk mengelola proyek dengan teknologi BIM tidaklah murah. Beberapa perusahaan 

masih merasa keberatan (terutama kontraktor kelas menengah dan kecil) untuk menginvestasikan uangnya 

untuk pembelian software yang resmi. Software-software yang digunakan sehari-hari untuk membantu 

pekerjaan saja masih menggunakan software tidak resmi, misalnya Ms Windows, Ms Office, CAD, software 

analisis struktur atau software pengelolaan proyek. Ini menjadi tantangan bagi perusahaan terutama perusahaan 

menengah apabila memenangkan proyek yang mewajibkan teknologi BIM dalam pengelolaan proyeknya. 
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2. Infrastruktur komputer dan sistem jaringan yang terbatas 

Untuk menjalankan software BIM membutuhkan komputer dengan spesifikasi yang mumpuni, apabila 

komputer yang dimiliki tidak mumpuni akan berakibat tidak berjalannya software dengan baik atau bahkan 

terjadi hang atau stuck. Walaupun tidak semahal software yang harus dibeli, permasalahan hardware menjadi 

tambahan masalah tersendiri bagi kontraktor. 

Untuk mendukung kerja kolaboratif maka diperlukan infrastruktur jaringan komputer yang baik. Terdapat 

server yang digunakan untuk menyimpan desain yang dapat diakses oleh semua pengawai yang berkompeten. 

Belum lagi kedepannya infstruktur jaringan dituntut untuk dapat diakses dari mana saja. Hal ini menjadikan 

investasi untuk pengembangan jaringan menjadi tidak murah, karena unsur security menjadi hal utama yang 

harus disiapkan agar data dan informasi tidak diacak-acak oleh orang yang tidak bertanggung jawab. 

3. Kebiasaan kerja sistem lama yang ada di perusahaan (budaya organisasi perusahaan) 

Tenaga ahli di perusahaan kontraktor yang sudah bekerja dengan sistem yang berjalan dan sudah terbiasa 

dengan ritme dan alur kerjanya akan kemungkinan akan muncul keenganan untuk berubah. Kondisi ini bisa 

diperparah dengan budaya kerja yang ada di perusahaan yang belum memulai penggunaan teknologi BIM 

dalam proyek yang dikerjakan. Permasalah ini dapat diatasi dengan program pelatihan oleh pemerintah untuk 

memberikan pengetahuan dan ketrampilan teknologi BIM. Selain itu regulasi perlu ditetapkan seperti halnya 

pada bangunan Gedung yang mewajibkan proyek padat teknologi dan padat model menggunakan BIM. 

4. Tidak jelasnya target/sasaran BIM yang ditetapkan perusahaan 

Penerapan BIM di perusahaan sering kali belum dipahami oleh pengelola perusahaan, dimana pengelola 

perusahaan (khususnya kontraktor kelas menengah dan kecil) menilai teknologi BIM menjadi beban dalam 

menjalankan bisnis kontraktor. Pemahaman tersebut membuat sasaran penerapan BIM tidak jelas, perusahaan 

hanya berkonsentrasi menjalan perusahaan agar mendapat keuntungan dengan kekuatan dan keahlian yang 

sekarang dimiliki. Beberapa memiliki pandangan bahwa dengan sistem kerja yang sekarang ini dilakukan saja 

masih bisa mendapatkan keuntungan. 

5. Sumber daya yang dimiliki sudah berumur dan terbatas. 

Sumber daya manusia merupakan permasalah yang banyak dihadapi oleh kontraktor, selain sumber daya yang 

memiliki latar belakang pendidikan beragam juga ditermui kontraktor yang memiliki tenaga kerja yang terbatas 

untuk mengelola proyek yang sedang dikerjakan. Di lain sisi tenaga kerja atau tim tenaga ahli yang bekerja juga 

ditemui tenaga kerja yang sudah berumur, sehingga menjadi permasalahan sendiri untuk mempelajari teknologi 

BIM ini. Tim tenaga ahli yang sudah berumur tersebut biasanya akan kesulitan untuk mengikuti pola pikir 

pengelolaan proyek berbasis teknologi informasi, apalagi pengelolaan proyek berbasis BIM. 

Ditemui pada saat wawancara dengan kontraktor menengah ternyata tenaga yang mengelola proyeknya 

kebanyakan lulusan setingkat SMA/SMK. Selain itu latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan bidang 

ketekniksipilan. Tenaga-tenaga tersebut direkrut karena lebih mudah dibentuk dan loyal. Beberapa tenaga yang 

memiliki pendidikan S1 Teknik Sipil biasanya tidak bertahan lama di perusahaan, ada yang pindah pekerjaan 

atau keluar untuk membuat usaha sendiri. 

6. Perangkat lunak yang sulit dioperasikan dan beraneka ragam 

Software BIM yang ada sekarang ini berkembang cukup banyak. Hal ini menjadi tantangan bagi tenaga ahli 

untuk menguasai software BIM tersebut. Pengoperasian software BIM tidak semudah mengoerasikan software 

pada umumnya, karena selain harus menguasai softwarenya juga dituntut menguasai konsep teknologi BIM 

yang akan dikerjakan. Sehingga hasil desainnya tidak hanya berupa gambar indah tetapi gambar yang sudah 

terstandarisasi dan memiliki data dan informasi serta mudah untuk diakses dan dipahami oleh tim lainnya. 

7. Komplesitas desain proyek dengan BIM 

Untuk memodelkan sebuah proyek dengan plaform BIM yang baik tidaklah mudah seperti halnya menggambar 

CAD 2D atau CAD 3D. Pemodelan proyek berbasis BIM membutuhkan kolaborasi yang baik diantara tenaga 

ahli untuk membuat desain yang kompleks. Proses seperti ini menjadi kendala pada perusahaan kontraktor 

dalam menerapkan teknologi BIM pada proyeknya. Model yang sekarang diterapkan sebatas gambar 3D atau 

2D yang masih dibreak down lagi untuk perencanaan lainnya. 

8. Kurangnya standar prosedur operasional BIM yang ditetapkan di perusahaan 

Perusahaan masih belum memiliki SOP untuk penerapan BIM. SOP ini berkaitan dengan proses bisnis yang 

dijalankan oleh kontraktor, sehingga perlu dibuat SOP yang menyeluruh karena BIM sifatnya mengelola proyek 
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secara integratif. BIM dapat mencakup segala bidang bisnis yang ada di dalam kontraktor mulai aspek teknis, 

keuangan, tenaga kerja, peralatan, material, quality insurance sampai ke masalah kontrol kualitas. 

5. KESIMPULAN 

Dari analisis yang sudah dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

a. Penerapan teknologi BIM oleh tim ahli atau enginer pada perusahaan kontraktor masih terbatas pada 

penggunaan CAD 2D dan 3D dalam desain yang dikerjakannya. Beberapa kendala dihadapi oleh tenaga ahli 

terkait dengan software, hardware, jaringan komputer dan kesulitan dalam perencanaan dengan BIM  

b. Penerapan teknologi BIM pada perusahaan kontraktor adalah pada level 1 dengan skor 1.16. Pada level ini 

penerapan teknologi BIM masih didominasi oleh pengelolaan desain berbasis file. 

c. Praktek penerapan teknologi BIM tidak hanya didasarkan pada aspek software saja, aspek kolaborasi dan aspek 

standarisasi gambar merupakan aspek yang menjadi hal yang dilakukan oleh kontraktor khususnya kelas besar 

pada pengelolaan proyek. 
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